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ABSTRAK

Emilia Kontesa, (2012) : Studi Komparasi Tingkat Kesejahteraan Petani
Kentang Antara Desa Gunung Labu Dan Desa
Kebun Baru Di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten
Kerinci

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan/ perbedaan
tingkat kesejahteraan petani kentang antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun
Baru di Kecamatan Kayu Aro dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Populasi penelitian ini
adalah semua kepala keluarga petani kentang sebanyak 360 kk, Sampel penelitian
ini di ambil yaitu Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru sedangkan sampel
responden untuk penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Tekhnik
Proposional Random Sampling dimana masing — masing mempunyai proporsi
15% dari jumlah kepala keluarga. Data dikumpulkan dengan menggunakan
Angket model skala Likert yang telah diuji kesahihan dan keterandalannya.
Analisis data dilakukan dengan program SPSS Statistics 16.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1). tidak adanya perbedaan yang
signifikan dalam tingkat pendapatan baik pendapatan pokok ataupun pendapatan
sampingan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru (2)Tidak adanya
perbedaan yang signifikan tingkat kesejateraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan pangan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru (3). Tidak
adanya perbedaan yang signifikan tingkat kesejateraan petani kentang dalam
memenuhi kebutuhan sandang antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru
(4). Tidak adanya perbedaan yang signifikan tingkat kesejateraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan papan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun
Baru (5). adanya perbedaan yang signifikan tingkat kesejateraan petani kentang
dalam memenuhi tingkat pendidikan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun
Baru (6). adanya perbedaan yang signifikan tingkat kesejateraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan kesehatan antara Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru. Jadi dapat di simpulkan bahwa keluarga petani kentang di Desa
Gunung Labu dan Desa Kebun Baru Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci
tergolong pada keluarga Sejahtera 111 dimana keluarga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhan dasar,sosial,psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi
belum dapat memberikan sumbangan yang teratur kepada masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesejahteraan hidup lahir dan batin seluruh rakyat merupakan
tumpuan dan cita — cita luhur perjuangan bangsa Indonesia sejak proklamasi
kemerdekaan tahun 1945. Taraf kehidupan rakyat yang rendah baik secara
jasmani maupun rohani terus di tingkatkan kearah kehidupan yang layak
sederajat dengan bangsa — bangsa maju di dunia.

Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang mampu
menggunakan sumber pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.
Tingkat kesejahteraan dapat di ukur dari tingkat pemenuhan kebutuhan
keluarga yang meliputi kebutuhan pangan dan non pangan.(BPS,1994).
BKKBN (1994) mengemukakan kesejahteraan yang dimaksud adalah
terpenuhinya kebutuhan dasar ( kebutuhan fisik) yang meliputi kebutuhan
sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan.

Sektor pertanian di Jambi terutama di Kabupaten Kerinci memegang
peranan yang sangat penting dalam struktur perekonomian, dengan demikian
peningkatan produktivitas usaha tani penting bagi usaha — usaha pemerataan
pendapatan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat
pedesaan. Kabupaten Kerinci dengan luas wilayah + 4.200 km2 memiliki lahan
pertanian seluas 54.956,46 Ha tahun 2007 yang mana lahan pertanian seluas

ini di gunakan untuk persawahan, perkebunan, dan kebun campuran.



Sebagai daerah agraris, sektor pertanian merupakan pilar utama
peningkatan ekonomi kerakyatan. Strategi yang di terapkan di sektor ini
adalah meningkatkan daya saing dan menjaga kontinuitas produksi yang di
hasilkan. Beberapa program pertanian selama kurun waktu 2009-2010
menunjukkan produktivitas. Sub sektor tanaman pangan dan holtikultura
merupakan salah satu sub sektor unggulan daerah. Jenis komoditi yang di
hasilkan sub sektor ini adalah tanaman kentang sebagai komoditas yang
berperan penting dalam strategis dan politis, terutama dalam pengamanan dan
ketahanan pangan, tanaman kentang tetap mendapat perhatian khusus terhadap
nasional.

Dewasa ini, keadaan penghasilan petani semakin dilematis, karena
biaya produksi tinggi tetapi hasil produksi jumlahnya semakin turun dan harga
jual hasil pertanian juga tidak seimbang. Demikian juga halnya dengan
Kecamatan Kayu Aro, di kecamatan ini 79,5 % penduduknya bekerja di sektor
pertanian dan 20,5 % lain bekerja di sektor non pertanian seperti PNS,
Pedagang, tukang, buruh tani dan lain sebagainya.

Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru merupakan salah satu desa
yang terdapat di Kecamatan Kayu Aro yang kenyataannya di lapangan
sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian, Kkegiatan
perekonomian masyarakatnya bergantung pada sektor pertanian. Sektor
pertanian merupakan sektor andalan masyarakat untuk memenuhi segala
kebutuhan. Baik kebutuhan akan makanan, pakaian, perumahan dan

kesehatan.



Kebutuhan yang termasuk sangat penting dan harus di penuhi manusia
dalam hidupnya adalah kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan dan
kesehatan. Jika kebutuhan — kebutuhan tersebut terpenuhi maka akan muncul
kebutuhan lain yaitu kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan akan harga
diri.Kebutuhan hidup minimal adalah pangan ( makanan), sandang ( pakaian),
papan ( perumahan), dan untuk zaman sekarang pendidikan dan kesehatan
sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat di tinggalkan. Serta pendapatan
sangat mempengaruhi untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari hari, karena
pendapatan berpengaruh terhadap kehidupan petani, jika pendapatannya besar
otomatis semua pemenuhan kebutuhan hidup bisa terpenuhi dengan baik.
Apabila kondisi pertanian masyarakat berjalan lancar maka kesejahteraan
masyarakat juga akan meningkat.

Pendidikan merupakan factor yang penting dalam pengembangan
sumber daya manusia sebab pendidikan tidak saja menambah pengetahuaan
tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja. Negara-negara dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lebih cepat, dengan demikian dipandang sebagai investagsi yang imbalannya
dapat diperoleh beberapa tahun kemudian dalam bentuk hasil kerja Atau

penghasilan ( Simanjuntak 1998).

Lahan pertanian tanaman kentang di Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru merupakan lahan yang paling banyak di Tanami dan produksi
terbesar di Kabupaten Kerinci seharusnya secara otomatis dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakatnya.



Tabel 1. Luas Lahan Kentang Dan Hasil Produksi

No Desa Luas Lahan Hasil Produksi
(ha) (ton/ha)

1 Gunung Labu 200 15ton/ha

2 Kebun Baru 897 15-25 ton/ha

Sumber : PPL Kecamatan Kayu Aro,2012

Kenyataan di lapangan, berdasarkan penjajakan awal di kedua desa ini,
bahwa masyarakat di Desa Gunung Labu secara umum terlihat lebih sejahtera
dibandingkan dengan Desa Kebun Baru. Fenomena ini tentu berpengaruh
terhadap kehidupan petaninya baik itu dari segi pemenuhan kebutuhan tingkat
pendapatannya , pemenuhan kebutuhan, tingkat pendidikan dan juga tingkat
kesehatan dan adanya mata pencaharian sampingan yang secara otomatis
berpengaruh terhadap kehidupan petani kentang, karena mata pencaharian
masyarakat Kedua Desa tersebut sama yaitu petani kentang.

Sehubungan dengan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga petani kentang dan akan
mengungkapkannya dalam bentuk penelitian dengan judul: “Studi
Komparasi Tingkat Kesejahteraan Petani Kentang Antara Desa Gunung
Labu dan Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten

Kerinci”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat pendapatan dengan tingkat
kesejahteraan petani kentang Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru

Kecamatan Kayu Aro.



. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan pangan, antara Desa Gunung Labu dengan
Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan sandang antara Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan papan antara Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan antara Desa Gunung Labu dan
Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan antara Desa Gunung Labu dan
Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat keejahteraan petani kentang
dalam pemenuhan kebutuhan rekreasi di Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah

permasalahan ini sebagai berikut:



a) Variabel yang akan di kaji dalam penelitian ini meliputi perbedaan tingkat
kesejahteraan keluarga petani kentang tentang: tingkat pendapatan,
kebutuhan pangan, sandang, papan, tingkat pendidikan, kesehatan.

b) Wilayah penelitian adalah Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru
Kecamatan Kayu Aro.

¢) Yang menjadi penelitian adalah petani kentang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat pendapatan dengan tingkat
kesejahteraan petani kentang antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun
Baru di Kecamatan Kayu Aro.

2. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan pangan antara Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

3. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan sandang antara Desa Gunung Labu dan Desa
Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

4. Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan papan antara Desa Gunung Labu dan Desa

Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.



5.

6.

Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan antara Desa Gunung Labu dan
Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

Apakah terdapat perbedaan antara tingkat kesejahteraan petani kentang
dalam memenuhi kebutuhan kesehatan antara Desa Gunung Labu dan

Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah, maka di rumuskan tujuan penelitian untuk

mendapatkan data, informasi, menganalisis dan membahas tentang:

1.

Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan pendapatan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di
Kecamatan Kayu Aro.

Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan Pangan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di
Kecamatan Kayu Aro.

Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan sandang antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di
Kecamatan Kayu Aro.

Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan papan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di

Kecamatan Kayu Aro.



5. Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di
Kecamatan Kayu Aro.

6. Perbedaan tingkat kesejahteraan petani kentang dalam memenubhi
kebutuhan kesehatan antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di

Kecamatan Kayu Aro.

F.Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan peneliti yang telah di rumuskan di

atas maka penelitian ini berguna:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat mendapat gelar sarjana (strata satu)
pada Jurusan Geografi FIS Universitas Negeri Padang

2. Sumbangan informasi bagi Masyarakat dan instansi terkait dalam
meningkatkan kesejahteraan petani kentang.

3. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan bagi peneliti sendiri
serta membuka peluang bagi peneliti lain yang berminat menindaklanjuti

penelitian ini



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Studi Komparasi Tingkat Kesejahteraan
Petani Kentang Antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru dapat di
simpulkan sebagai berikut :

1. Pendapatan perbulan keluarga petani kentang antara Desa Gunung
Labu dan Desa Kebun Baru bisa dikatakan sama dari jenis pekerjaan
sampingan di Desa Gunung Labu semua kepala keluarga mempunyai
pekerjaan sampingan seperti aktivitas berdagang, tukang bangunan,
buruh tani dan tukang ojek, semua kepala keluarga mempunyai
pekerjaan sampingan senada dengan Desa Kebun Baru juga
mempunyai pekerjaan sampingan seperti sebagai buruh tani, tukang
ojek dan berdagang dan ada juga yang tidak mempunyai pekerjaan
sampingan.

2. Tidak adanya perbedaan yang signifikan kebutuhan pangan antara
Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru. Hasil perhitungan dengan
uji t menghasilkan angka perbandingan thiwung Sebesar -1,156 dengan
traner SEDESAr 2,007. Sehingga dapat disimpulkan secara statistik bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kebutuhan pangan antara

Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro
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3. Tidak adanya perbedaan yang signifikan kebutuhan sandang antara
Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru. Hasil perhitungan dengan
uji t menghasilkan angka perbandingan thiwung Sebesar 1,102 dengan
tianel SEbeSaAr 2,007. Sehingga dapat disimpulkan secara statistik bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kebutuhan sandang
antara Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu
Aro

4. Tidak adanya perbedaan yang signifikan kebutuhan papan antara Desa
Gunung Labu dan Desa Kebun Baru. Hasil perhitungan dengan uji t
menghasilkan angka perbandingan thiwung Sebesar 1,406 dengan tipel
sebesar 2,007. Sehingga dapat disimpulkan secara statistik bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kebutuhan papan antara
Desa Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro

5. Tingkat pendidikan keluarga petani kentang di Desa Gunung Labu
tergolong mampu atau tergolong menengah di karenakan sebagian
besar anak dari keluarga petani kentang melalui jenjang pendidikan
SMA , SMP dan SD Sedangkan di Desa Kebun Baru tingkat
pendidikan keluarga petani tergolong rendah karena pendidikan anak
sebagian besar tamatan Sekolah Dasar.

6. Adanya perbedaan yang signifikan kebutuhan kesehatan antara Desa
Gunung Labu dan Desa Kebun Baru. Hasil perhitungan dengan uji t
menghasilkan angka perbandingan thiung Sebesar 4,232 dengan tiapel

sebesar 2,007. Sehingga dapat disimpulkan secara statistik bahwa ada
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perbedaan yang signifikan terhadap kebutuhan kesehatan antara Desa
Gunung Labu dan Desa Kebun Baru di Kecamatan Kayu Aro
B. SARAN

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang studi komparasi

tingkat kesejahteraan petani kentang antara desa gunung labu dan desa kebun

baru di kecamatan kayu aro kabupaten kerinci. Saran yang dapat penulis
berikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan petani kentang di
desa gunung labu dan desa kebun baru di harapkan kepada petani agar
menggunakan fasilitas pertanian serta teknologi yang lebih baik.

2. Kepada pemerintah dan dinas terkait diharapkan untuk dapat lebih
memperhatikan masalah tingkat kesejahteraan petani kentang dengan
memberikan penyuluhan — penyuluhan mengenai cara bercocok tanam

yang baik.
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